BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengacu pada hasil penelitan dan pemBahasan berikut dipaparkan
kesimpulan penelitian.

Pertama, kebutuhan media pembelajaran drama berbasis kontekstual
kelas XI MIA di SMA Negeri 2 Kotamobagu adalah media pembelajaran yang dapat
memfasilitasi pengetahuan teori dan dapat mengembangkan keterampilan bermain
drama siswa dengan baik. Untuk itu, muatan proses pembelajaran harus
berdasarkan pengalaman yang diambil secara langsung di lapangan. Kedua, media
pembelajaran drama berbasis kontekstual sangat dibutuhkan karena sesuai dengan
kebutuhan guru dan siswa.

Ketiga, hasil telaah/penilaian pakar terhadap media pembelajaran adalah
sangat baik, artinya media pembelajaran sangat layak digunakan dengan rerata
tanggapan 4.24. Rincian penilaian pakar dapat diklasifikasi dalam tiga kategori yaitu
kategori cukup layak sejumlah 1 butir atau 0.35 %, kategori layak 14 butir atau 40%,
dan kategori sangat layak 20 butir atau 57 %. Hasil ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran layak digunakan di dalam proses pembelajaran mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Keempat, Penilaian siswa terhadap media pembelajaran bermain drama
berbasis kontekstual secara keseluruhan sangat baik, artinya penerapan media
pembelajaran sangat layak digunakan dengan rerata tanggapan 4.90. Rincian

persepsi siswa dapat diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu kategori layak 9 butir



atau 25.71% dan kategori sangat layak 26 butir atau 74.28%. Rincian tanggapan
guru/praktisi terhadap media pembelajaran secara keseluruhan adalah sangat baik,
artinya media pembelajaran sangat layak digunakan dengan rerata tanggapan 4.73.
Rincian tanggapan guru dapat diklasifikasi dalam dua kategori, yaitu kategori layak
sejumlah 2 butir atau 5.76 % dan kategori sangat layak 33 butir atau 94.28 %.

Kelima, uji efektivitas dengan uji Mann Whitney output “Test Statistics”
diketahui nilai Asymo.sig. (2-tailed) sebesar 0.001 < 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa “Model Media Pembelajaran Drama berbasis kontekstual efektif diterapkan
karena hasil belajar pada kelas Eksperimen lebih tinggi dibanding dengan hasil
belajar kelas Kontrol”.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model media pembelajaran
drama berbasis kontekstual memiliki keterpaduan pada konsep, penerapan media,
aktifitas media dan proses pembelajaran. Model ini sangat layak dan efektif

digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

B. Implikasi
Implikasi hasil penelitian ini terdiri atas dua hal berikut:
Pertama, model media pembelajaran drama berbasis kontektstual telah

merefleksikan dasar teoritis dan kebutuhan media pembelajaran siswa di kelas Xl



MIA SMA Negeri 2 Kotamobagu. Ini merupakan implikasi dari suatu pemahaman
bahwa pengembangan media harus didasarkan pada hasil analisis kebutuhan dan
kajian teoritik secara mendalam. Setelah melalui analisis kebutuhan dan kajian
teoritik, media pembelajaran yang dikembangkan dengan mengikuti prinsip-prinsip
dan tahapan penelitian pengembangan sehingga diperoleh media pembelajaran
yang layak dan relevan dengan penggunaannya.

Kedua, media pembelajaran drama berbasis kontekstual dikembangkan
untuk memenuhi tuntutan kebutuhan pembelajaran mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas XI MIA di SMA Negeri 2 Kotamobagu. Karena itu, model media
pembelajaran drama berbasis kontekstual ini merupakan model pertama yang
dihasilkan sehingga dapat diaplikasikan pada pembelajaran bermain drama di
materi kelas XI SMA/SMK. Ini berimplikasi bahwa model media pembajaran ini perlu
disosialisasikan kepada guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia, baik
dalam bentuk publikasi, diskusi, maupun pelatihan pengembangan media

pembelajaran.

3. Saran

Mengacu pada kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan di atas, berikut
dikemukakan beberapa saran terkait dengan penelitian ini.

Pertama, media pembelajaran drama sangat efektif digunakan dalam
meningkatkan pemahamanan bermain drama sebagaiamana telah ditunjukkan melalui

uji efektifitas. Untuk itu, media ini direkomendasikan untuk digunakan dalam proses



pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 2 Kotamobagu. Media
ini bisa diterapkan pada pembelajaran selain di SMA Negeri 2 Kotamobagu.

Kedua, youtube menjadi aspek penting dalam perkembangan kemajuan
teknologi. Karena itu, guru harus mampu meningkatkan daya kreativitas siswa dengan
menggabungkan banyak proses berpikir, dan mendorong siswa untuk menikmati proses
pembelajaran. Sehingga pembelajaran bukan hanya kewajiban belajar, namun sarana
nyata untuk mendorong konstruksi dan transformasi pengetahuan.

Ketiga, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian

pengembangan media pembelajaran lainnya.
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